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ABSTRAK 
Bencana banjir rob merupakan fenomena yang sering terjadi di kota yang terletak ditepi pantai atau 
wilayah kawasan pesisir. Kecamatan Sungai Raya Kepulauan merupakan salah satu kecamatan yang 
berada di pesisir bagian utara Provinsi Kalimantan Barat tepatnya yang berada di Kabupaten 
Bengkayang, dimana kawasan pesisir Kecamatan Sungai Raya Kepulauan termasuk kawasan pesisir 
yang rawan terjadinya bencana banjir rob. Sejalan dengan permasalahan tersebut, perlu adanya 
upaya mitigasi bencana berbasis GIS. Tujuan penelitian ini adalah untuk upaya merekomendasikan 
mitigasi bencana melalui pemetaan daerah rawan bencana banjir rob. Metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif karena analisis pemetaan daerah rawan bencana dalam upaya 
mitigasi bencana berbasis GIS dilakukan dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis melalui 
overlay peta. Hasil penelitian menunjukkan daerah rawan banjir rob tertinggi berada di daerah 
pesisir Kecamatan Sungai Raya Kepulauan dengan luasan sebesar 1715,17 Ha, hal ini dikarenakan 
di daerah tersebut memiliki nilai ketinggian lahan dan kemiringan lereng yang cenderung rendah. 
Pada hasil analisis peta luas terdampak banjir rob di wilayah pesisirnya didominasi pada kategori 
tinggi dengan luasan seluas 1102,20 Ha. Berdasarkan hasil peta analisis rawan bencana banjir rob, 
dapat direkomendasikan upaya mitigasi bencana banjir rob yang terdiri dari tahap pra bencana, tahap 
saat terjadi bencana, dan tahap pasca bencana banjir rob. 

Kata kunci: Banjir Rob, Mitigasi Bencana, Sistem Informasi Geografis  



ABSTRACT 

The tidal flood disaster is a phenomenon that often occurs in cities located on the beach or coastal 
areas. Sungai Raya Islands Sub-district is one of the sub-districts situated on the northern coast of 
West Kalimantan Province, precisely in Bengkayang Regency, where the coastal area of Sungai 
Raya Kepulauan Sub-district includes coastal areas prone to tidal floods. In line with these problems, 
GIS-based disaster mitigation efforts are needed. The purpose of this research is to recommend 
disaster mitigation through the mapping of tidal flood-prone areas. This research method uses 
quantitative methods because the analysis of mapping disaster-prone areas in GIS-based disaster 
mitigation efforts is done using Geographic Information Systems through map overlay. The results 
showed that the highest tidal flood-prone area was in the coastal area of Sungai Raya Kepulauan 
District with an area of 1715.17 Ha, this is because the area has a land elevation value and slopes 
that tend to be low. The analysis result of the map of the area affected by flooding in the coastal area 
is dominated by the high category with an area of 1102.20 Ha. Based on the results of the tidal flood 
hazard analysis map, it can be recommended that tidal flood mitigation efforts consist of the pre-
disaster stage, the stage when the disaster occurs, and the post-tidal flood disaster stage.  

Keywords: Tidal flooding, disaster mitigation, ArcGIS
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BAB 1 
 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia dan 

termasuk daerah yang rawan bencana, sebagian besar wilayah di Indonesia 

merupakan kawasan pesisir. Pesisir merupakan wilayah yang penting bagi 

masyarakat pesisir dalam berbagai bidang ekonomi, edukasi, maupun wisata. 

Pesisir memiliki sumber daya alam serta fungsi-fungsi pesisir seperti bencana 

alam ataupun kegiatan eksploitasi dari manusia sendiri [1]. Berdasarkan 

Undang-Undang No.27 tahun 2007 tentang pengelolaan pesisir dan pulau-

pulau kecil, bahwa daerah pesisir dihitung ke daerah darat yakni dari garis 

pantai sampai batas administrasi, dan ke arah laut di hitung dari garis pantai 

sepanjang 12 mil ke arah laut. Sehingga, kawasan pesisir ini merupakan 

kawasan yang kaya akan potensi baik dari segi ekonomi, segi wisata, dan 

bahkan sumber daya serta potensi besar bencana [2].  

Bencana alam adalah bencana atau peristiwa yang diakibatkan oleh 

beberapa faktor alam seperti banjir rob yang disebabkan kenaikan muka air 

laut, banjir yang disebabkan oleh curah hujan, banjir bandang yang diakibatkan 

oleh debit air besar yang disebabkan terbendungnya aliran sungai pada alur 

sungai, gempa bumi, tsunami, angin puting beliung, dan lain-lain. Sedangkan 

bencana non alam adalah peristiwa yang diakibatkan non alam seperti wabah 

penyakit. Seiring dengan pesatnya perkembangan pembangunan tentu saja bisa 

berdampak positif bagi masyarakat diberbagai aspek yang meliputi aspek 

ekonomi, sosial, budaya, pariwisata, serta berbagai aspek lainnya, selain 

berdampak positif juga bisa menimbulkan dampak negatif yang terjadi dan 

berkelanjutan yaitu masalah lingkungan karena pembangunan yang dilakukan 

tidak memperhatikan sistem yang berkelanjutan, permasalahan yang biasa 

muncul yaitu masalah banjir rob [3].  

Banjir rob atau biasa disebut banjir pasang air laut adalah banjir yang 

diakibatkan oleh pasangnya air laut, sehingga air yang pasang tersebut 

menggenangi daratan. Banjir rob ini dikenal sebagai banjir genangan. Banjir 

rob ini sering terjadi di daerah yang permukaannya lebih rendah daripada 



permukaan air laut [4]. Banjir rob merupakan fenomena yang sering terjadi di 

kota yang terletak di tepi pantai atau wilayah kawasan pesisir pantai. Fenomena 

banjir rob ini hampir setiap tahunnya terjadi, baik terjadi di musim penghujan 

maupun di musim kemarau, tinggi dan rendahnya pasang surut air laut yang 

terjadi dipengaruhi oleh gaya gravitasi, namun di kecamatan sungai raya 

kepulauan merupakan salah satu fenomena yang sering terjadi bencana banjir 

rob. Faktor utama penyebab banjir rob ini seperti pasang surut air laut, 

pemanasan global, keadaan topografi suatu wilayah, pembabatan hutan 

mangrove, penurunan muka tanah, perubahan penggunaan tanah rawa, bahkan 

membuang sampah di sungai bisa menyebabkan banjir rob.   

Kecamatan Sungai Raya Kepulauan cukup berpotensi terjadinya bencana 

banjir rob, Kecamatan Sungai Raya Kepulauan merupakan salah satu 

kecamatan yang berada di Kabupaten Bengkayang tepatnya di bagian Utara 

Kalimantan barat, di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan memiliki luas daerah 

sebesar 394,00 km2 yang mencangkup beberapa desa, terdiri dari Desa 

Karimunting, Desa Sungai Keran, Desa Sungai Raya, Desa Rumajaya, dan 

Desa Pulau lemukutan. 

Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Bengkayang, Kecamatan Sungai Raya Kepulauan merupakan kawasan wilayah 

pesisir yang pernah terjadi bencana banjir rob. pada tahun 2018-2022 pernah 

terjadi 7 kali kejadian banjir rob, dimana pada tahun 2018 terjadi 2 kali di 

daerah Desa Karimunting, pada tahun 2019 terjadi 3 kali di Dusun Persak, Desa 

Sungai Raya, dan Desa Rukayaja sedangkan pada tahun 2022 terjadi 2 kali di 

Desa Karimunting. Penyebab terjadinya banjir rob adalah curah hujan yang 

tinggi di wilayah pesisir dan perhuluan sungai yang mengalir ke laut (sungai di 

wilayah Kecamatan Capkala) serta terjadi pasang air laut sehingga 

mengakibatkan air tidak dapat mengalir dan menggenangi pemukiman warga. 

Adapun penyebab lainnya adalah banyak saluran atau aliran sungai yang 

mengalami penyempitan atau pendangkalan sehingga saat pasang air laut 

terjadi dan disertai curah hujan yang cukup tinggi sehingga sungai maupun 

parit tidak dapat menampung volume air yang masuk ke aliran sungai tersebut 

mengakibatkan meluap dan merendam rumah warga tersebut.



Kecamatan Sungai Raya Kepulauan merupakan kecamatan yang memiliki 

wilayah pesisir yang berfungsi sebagai pusat perekonomian dan wisata yang 

diandalkan masyarakat sekitar. Akibat terjadinya bencana banjir rob dapat 

melumpuhkan ekonomi masyarakat tersebut (aktifitas sosial ekonomi tidak 

berlangsung sebagaimana mestinya). Kerugian perekonomian yang dialami 

masyarakat dalam bidang pertanian mengakibatkan ± 30 Ha lahan pertanian 

yang gagal panen akibat banjir rob. Sedangkan kerugian infrastruktur yang 

dialami hingga saat ini ialah 3 jembatan yang berada di Desa Sungai Raya 

cukup rusak dan 2 jembatan yang berada di Desa Karimunting cukup rusak, 

selain mengakibatkan jembatann yang rusak dampak dari banjir rob ini juga 

merusak pondasi jalan raya sehingga mempercepat kerusakan jalan raya 

tersebut.  

Menurut permasalahan yang telah dijabarkan diatas, dimana kawasan 

pesisir Sungai Raya Kepulauan termasuk kawasan pesisir yang rawan 

terjadinya banjir rob. Maka dari itu, perlu adanya upaya penanggulangan 

bencana banjir rob, salah satu langkah awal yang dapat dilakukan adalah 

mengevaluasi peta rawan bencana banjir rob. Untuk mengetahui bencana alam 

banjir rob yang akan kemungkinan terjadi ke depannya, peneliti dapat 

mengetahui dengan menggunakan ArcGIS yang dijadikan sebuah sistem untuk 

menganalisa, mengolah data, memanggil data kembali, dan menghasilkan data 

bereferensi geografis atau data geospasial dengan menggabungkan informasi 

dari analisa rawan bencana sehingga dapat dijadikan untuk pemetaan daerah 

rawan bencana dalam upaya mitigasi bencana. Merencanakan mitigasi bencana 

banjir rob di wilayah kawasan pesisir khususnya di Kecamatan Sungai Raya 

Kepulauan ini merupakan upaya yang dapat meminimalisirkan resiko rawan 

bencana alam baik dari segi pembangunan maupun keselamatan masyarakat 

tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka 

penulis tertarik melakukan pemetaan daerah rawan bencana dalam upaya 

mitigasi bencana di wilayah Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. 

 

 

 



1.2 Perumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dapat disusun dalam penelitian pada pemetaan 

daerah rawan bencana banjir rob di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan adalah 

upaya penanganan bencana banjir rob. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana 

merencanakan mitigasi bencana dalam upaya penanganan bencana 

banjir rob?” 

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk upaya merencanakan atau merekomendasikan 

mitigasi bencana melalui pemetaan daerah rawan bencana banjir rob. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka sasaran yang akan dicapai dari penelitian 

ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi karakteristik daerah kawasan pesisir di Kecamatan 

Sungai Raya Kepulauan. 

2. Menganalisis daerah rawan bencana banjir rob di Kecamatan Sungai Raya 

Kepulauan. 

3. Merencanakan mitigasi bencana dalam upaya penanganan bencana banjir 

rob di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui keberadaan 

daerah yang rawan bencana di daerah kawasan pesisir dan untuk 

meminimalisirkan dampak yang ditimbulkan akibat dari bencana alam banjir 

rob dengan cara merencanakan mitigasi bencana alam banjir rob. 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah adalah hal yang penting dalam penelitian untuk membatasi 

ruang lingkup masalah yang terlalu luas sehingga ruang lingkup permasalahan 

lebih terarah dan tujuan penelitian akan tercapai. Peneliti memfokuskan 

pembahasan penelitian terhadap tiga substansi yakni identifikasi karakteristik 

bencana banjir rob, analisis daerah rawan bencana banjir rob, dan upaya 

merencanakan mitigasi bencana melalui pemetaan di Kecamatan Sungai Raya 

Kepulauan. Adapun sasaran batasan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut: 



1. Identifikasi karakteristik bencana banjir rob dengan menggunakan 

parameter atau variabel yang digunakan berdasarkan penilaian klasifikasi 

rawan bencana banjir rob. Klasifikasi parameter yang digunakan untuk 

mengidentifikasi karakteristik bencana banjir rob ini yaitu klasifikasi 

kemiringan lereng atau kemiringan lahan, klasifikasi ketinggian lahan, 

klasifikasi penggunaan lahan, klasifikasi jarak dan pantai, dan pasang surut 

air laut.  

2. Dalam menganalisis daerah rawan bencana banjir rob peneliti dapat 

mengetahui dengan menggunakan ArcGIS. Analisis bencana banjir rob 

dengan menggunakan ArcGIS dapat melihat parameter-parameter banjir 

rob tersebut sehingga didapat indeks parameter kerawanan banjir rob, 

setelah indeks parameter kerawanan banjir rob diketahui kemudian dapat 

melakukan analisis rawan bencana dengan menggunakan overlay dari 

masing-masing parameter. Salah satu contoh parameter yang digunakan 

yaitu pengolahan jarak dari pantai menggunakan ArcGIS dengan 

mendigitasi garis pantai terluar pada lokasi penelitian, kemudian 

menggunakan beberapa tools multiple ring buffer yang digunakan untuk 

membuat polygon dengan jarak sesuai dengan rentang nilai yang akan 

digunakan, kemudian dilakukan reklasifikasi jarak dari pantai yang diambil 

tegak lurus 1000meter menggunakan tools spatial analysis. 

3. Upaya merencanakan mitigasi bencana melalui pemetaan, dapat dilihat 

terlebih dahulu dari hasil pemetaan rawan bencana banjir rob. dari hasil 

pemetaan rawan bencana banjir rob yang diperoleh, sehingga peneliti dapat 

merencanakan atau merekomendasikan mitigasi bencana apa yang baik 

untuk meminimalisirkan resiko kejadian bencana banjir rob baik dari segi 

pembangunan maupun keselamatan masyarakat untuk kedepannya. 



1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan dalam menyusun tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai teori yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang data – data yang akan digunakan dalam 

penelitian dan diagram alir penelitian. Data yang digunakan dalam 

penelitan ini adalah data yang menggunakan teknik pengolahan data 

spasial dengan ArcGIS yang digunakan untuk pemetaan. 

4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini akan menjelaskan hasil penelitian yang berupa data-data yang 

telah diolah menggunakan ArcGIS pada lokasi penelitian. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

dan saran – saran berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti.

  


